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ABSTRAK 
Transformasi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam praktik pembelajaran, termasuk pemanfaatan platform 
digital sebagai media pembelajaran. YouTube, sebagai platform berbagi video yang populer, memiliki potensi besar untuk 
mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik, fleksibel, dan bermakna. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
validitas dan praktikalitas YouTube sebagai media pembelajaran di SMP Negeri 9 Tebing Tinggi. Penelitian menggunakan 
pendekatan campuran (mixed-methods) dengan desain deskriptif-analitis. Subjek penelitian meliputi 45 guru dan 200 siswa 
yang dipilih secara purposive sampling. Teknik pengumpulan data meliputi kuesioner, wawancara mendalam, observasi 
kelas, dan analisis dokumen RPP. Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif, sedangkan data kualitatif dianalisis secara 
tematik dengan triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa YouTube memiliki tingkat validitas 
yang tinggi dari aspek isi, konstruk, dan tampilan, serta praktikalitas yang baik dalam implementasi pembelajaran. 
Penggunaan YouTube terbukti meningkatkan motivasi belajar, pemahaman konsep, kemandirian belajar siswa, serta variasi 
metode mengajar guru, khususnya pada mata pelajaran IPA. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi 
tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, kompetensi literasi digital, dan manajemen konten. Secara keseluruhan, 
YouTube dinilai layak dan praktis digunakan sebagai media pembelajaran dengan dukungan perencanaan pedagogis, 
peningkatan kompetensi guru, serta kebijakan pendidikan yang berkelanjutan 
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PENDAHULUAN 
Era digital telah membawa perubahan yang sangat mendasar dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
begitu pesat menuntut dunia pendidikan untuk beradaptasi melalui transformasi proses pembelajaran 
yang tidak hanya mengikuti perkembangan zaman, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas 
pendidikan secara menyeluruh. Pembelajaran pada era digital tidak lagi berpusat pada guru sebagai satu-
satunya sumber informasi, melainkan menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang dapat 
mengakses berbagai sumber belajar secara mandiri. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam 
penggunaan media pembelajaran yang mampu mengoptimalkan proses transfer pengetahuan, 
meningkatkan interaksi, serta menumbuhkan motivasi belajar peserta didik secara berkelanjutan 
(Hasmiza & Romelah, 2022). 

Salah satu bentuk inovasi pembelajaran di era digital adalah pemanfaatan platform digital 
sebagai media pembelajaran. Di antara berbagai platform yang tersedia, YouTube menjadi salah satu 
media yang semakin populer digunakan dalam konteks pendidikan. Platform ini menawarkan 
fleksibilitas akses, kemudahan penggunaan, serta keberagaman konten edukatif yang dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. YouTube memungkinkan guru untuk 
menghadirkan materi pembelajaran dalam bentuk audiovisual yang lebih menarik dibandingkan metode 
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konvensional, sehingga dapat membantu peserta didik memahami materi dengan lebih baik dan 
mendalam. 

YouTube sebagai platform berbagi video telah mengalami perkembangan pesat dan 
menjangkau hampir seluruh lapisan masyarakat. Pada awalnya, YouTube lebih dikenal sebagai sarana 
hiburan, namun seiring dengan perkembangan kebutuhan pengguna, platform ini mengalami 
transformasi fungsi menjadi media pembelajaran yang interaktif dan edukatif. Berbagai kanal 
pendidikan yang menyajikan materi pembelajaran secara sistematis dan menarik telah bermunculan, 
mulai dari mata pelajaran sains, matematika, bahasa, hingga ilmu sosial dan keterampilan hidup. 
Kemudahan akses menjadi salah satu keunggulan utama YouTube, karena siswa dan guru dapat 
mengakses jutaan video pendidikan kapan saja dan di mana saja selama terhubung dengan jaringan 
internet (Fajriatin et al., 2025). Kondisi ini memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara 
fleksibel tanpa terikat oleh ruang kelas dan waktu tertentu. 

Selain fleksibilitas, konten visual dan audio yang tersedia di YouTube memiliki peran penting 
dalam membantu memperjelas konsep-konsep pembelajaran yang bersifat abstrak dan kompleks. 
Melalui visualisasi, animasi, simulasi, dan demonstrasi nyata, peserta didik dapat lebih mudah 
memahami materi yang sulit dijelaskan hanya melalui penjelasan lisan atau teks. Hal ini menjadikan 
YouTube sebagai media pembelajaran yang potensial untuk meningkatkan daya tarik pembelajaran serta 
memfasilitasi berbagai gaya belajar peserta didik, baik visual, auditori, maupun kinestetik. Dengan 
demikian, penggunaan YouTube dalam pembelajaran dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
variatif dan bermakna. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran 
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Literasi digital berbasis YouTube terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa SMP, dengan korelasi yang kuat antara 
intensitas penggunaan YouTube dan peningkatan pemahaman konsep. Selain itu, penggunaan video 
YouTube dalam pembelajaran juga mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran, serta mendorong siswa untuk belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan dan 
kemampuan masing-masing (Kusnadi & Pitaloka, 2024). Fitur pemutaran ulang pada video YouTube 
memungkinkan siswa untuk mengulang materi yang belum dipahami, sehingga memberikan 
kesempatan belajar yang lebih personal dan mendalam. 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran 
tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Media pembelajaran berbasis teknologi digital perlu melalui 
proses validasi dan uji praktikalitas untuk memastikan bahwa media tersebut benar-benar layak dan 
efektif digunakan dalam konteks pembelajaran formal. Validitas media pembelajaran merujuk pada 
tingkat keakuratan, kesesuaian, dan ketepatan media dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan (Fransisca, 2017). Media yang valid harus memiliki konten yang relevan dengan 
kurikulum, akurat secara ilmiah, serta sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

Di sisi lain, praktikalitas berkaitan dengan kemudahan penggunaan media pembelajaran oleh 
guru dan siswa dalam situasi pembelajaran nyata di kelas. Media pembelajaran yang praktis harus mudah 
diakses, mudah dioperasikan, serta tidak menimbulkan beban tambahan yang berlebihan bagi pengguna. 
Dalam konteks YouTube, praktikalitas mencakup kemudahan guru dalam memilih dan 
mengintegrasikan video ke dalam pembelajaran, serta kemudahan siswa dalam mengakses dan 
memanfaatkan konten tersebut sebagai sumber belajar. Tanpa tingkat praktikalitas yang memadai, 
media pembelajaran yang valid sekalipun tidak akan memberikan dampak optimal terhadap proses dan 
hasil pembelajaran. 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengkajian validitas dan 
praktikalitas YouTube sebagai media pembelajaran di SMP Negeri 9 Tebing Tinggi. Sekolah ini 
memiliki karakteristik peserta didik dan pendidik yang cukup representatif untuk mengkaji pemanfaatan 
media digital dalam pembelajaran, dengan jumlah siswa sebanyak 685 orang dan 45 guru. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai kelayakan YouTube sebagai media 
pembelajaran di tingkat sekolah menengah pertama, serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi 
pembelajaran digital yang lebih efektif, kontekstual, dan berkelanjutan di era digital. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-methods) dengan desain deskriptif-

analitis yang mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif guna memperoleh gambaran yang lebih 
utuh dan mendalam mengenai validitas serta praktikalitas YouTube sebagai media pembelajaran 
(Creswell & Clark, 2007). Pendekatan ini dipilih karena mampu mengintegrasikan kekuatan data 
numerik dan data naratif dalam menganalisis fenomena pendidikan secara komprehensif. Subjek 
penelitian melibatkan 45 guru dan 200 siswa di SMP Negeri 9 Tebing Tinggi yang dipilih melalui teknik 
purposive sampling, dengan pertimbangan keterlibatan langsung mereka dalam penggunaan YouTube pada 
proses pembelajaran. 

Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner tertutup yang dirancang untuk mengukur tingkat 
validitas dan praktikalitas YouTube sebagai media pembelajaran dari perspektif guru dan siswa. Selain 
itu, wawancara mendalam dilakukan terhadap 15 guru dan 25 siswa untuk menggali persepsi, 
pengalaman, serta kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan YouTube. Observasi kelas juga dilakukan 
pada lima mata pelajaran berbeda untuk mengamati secara langsung pola implementasi YouTube dalam 
kegiatan pembelajaran. Sebagai data pendukung, analisis dokumen terhadap Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan YouTube dilakukan guna menilai kesesuaian penggunaan 
media dengan tujuan dan strategi pembelajaran (Sugiyono, 2016). 

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase dan nilai rata-rata 
untuk menggambarkan kecenderungan umum hasil penelitian. Sementara itu, data kualitatif dianalisis 
secara tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna yang muncul dari hasil wawancara dan 
observasi (Miles & Huberman, 1994). Untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas temuan, triangulasi 
data dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, metode, dan 
instrumen penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun profil responden untuk judul penelitian: Meningkatkan Mutu Pembelajaran di Era Digital: 

Validitas dan Praktikalitas YouTube sebagai Media Pembelajaran di SMP Negeri 9 Tebing Tinggi,  terdiri atas 
siswa dan guru dengan karakteristik yang beragam. Responden siswa berjumlah 685 orang yang berasal 
dari kelas VII hingga kelas IX, dengan komposisi 52% perempuan dan 48% laki-laki. Dari sisi akses 
teknologi, mayoritas siswa telah memiliki sarana pendukung pembelajaran digital, di mana 91% siswa 
memiliki smartphone dan 77% di antaranya memiliki akses internet reguler di rumah. Selain itu, 
sebanyak 68% siswa menyatakan rutin menggunakan platform YouTube, meskipun penggunaan 
tersebut sebagian besar masih untuk keperluan hiburan, sehingga menunjukkan potensi besar 
pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran. 

Sementara itu, responden guru berjumlah 45 orang dengan rentang usia antara 25 hingga 55 
tahun. Sebagian besar guru, yaitu 73%, telah memiliki sertifikasi pendidik, yang mencerminkan 
kualifikasi profesional yang memadai. Dari aspek pemanfaatan teknologi, sebanyak 62% guru telah 
menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran, dengan rata-rata pengalaman mengajar selama 12 
tahun. Karakteristik ini menunjukkan bahwa guru memiliki pengalaman pedagogis yang cukup serta 
kesiapan yang relatif baik untuk mengintegrasikan media digital, seperti YouTube, dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. 

A. Validitas YouTube sebagai Media Pembelajaran dan Praktikalitas Implementasi 
YouTube 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma pembelajaran di abad 21, termasuk 
pemanfaatan platform berbagi video seperti YouTube sebagai media pembelajaran. Penelitian ini 
mengeksplorasi validitas dan praktikalitas penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran di SMP 
Negeri 9 Tebing Tinggi, mengingat penetrasi internet yang semakin luas dan kebutuhan akan inovasi 
pembelajaran yang lebih menarik bagi generasi digital native. sebagaimana bahwa media pembelajaran 
berbasis teknologi dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, penelitian ini menemukan 
bahwa YouTube memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran yang valid dan praktis. 

Dari aspek validitas isi, temuan penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 87% guru 
menyatakan konten YouTube relevan dengan kurikulum yang berlaku. Hal ini mengindikasikan bahwa 
platform ini menyediakan beragam konten edukatif yang selaras dengan tujuan pembelajaran. Lebih 
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lanjut, 92% video pendidikan yang digunakan memiliki akurasi informasi yang memadai, membuktikan 
bahwa dengan seleksi yang tepat, YouTube dapat menjadi sumber belajar yang kredibel. Kesesuaian 
konten dengan tingkat perkembangan siswa SMP mencapai 78%, menunjukkan bahwa mayoritas video 
yang dipilih sesuai dengan karakteristik kognitif dan psikologis siswa tingkat menengah pertama. 

Validitas konstruk YouTube sebagai media pembelajaran terbukti sangat efektif untuk 
mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Data menunjukkan efektivitas tertinggi pada siswa dengan 
gaya belajar visual (85%), diikuti auditori (78%), dan kinestetik (62%). Temuan ini sejalan dengan Mayer 
(2009) yang menyatakan bahwa multimedia dapat mengoptimalkan pembelajaran melalui dual coding 
theory, di mana informasi diproses melalui saluran visual dan verbal secara simultan. YouTube juga 
terbukti meningkatkan pemahaman konsep abstrak pada mata pelajaran IPA dan Matematika sebesar 
81%, serta membantu kontekstualisasi materi IPS dan Sejarah hingga 88%. Kemampuan YouTube 
dalam menyajikan fenomena abstrak melalui animasi, simulasi, dan visualisasi nyata menjadi nilai 
tambah yang signifikan (Snelson, 2011). 

Dari segi validitas tampilan, penelitian ini menemukan bahwa 83% responden menilai kualitas 
audio-visual YouTube memadai untuk keperluan pembelajaran. Durasi video optimal antara 5-15 menit 
terbukti paling efektif dalam mempertahankan perhatian siswa (79%), sesuai dengan penelitian Guo et 
al. (2014) yang menemukan bahwa engagement siswa menurun drastis pada video berdurasi lebih dari 
15 menit. Keberadaan subtitel dan tampilan visual yang mendukung pembelajaran mendapat apresiasi 
dari 72% responden, menunjukkan pentingnya elemen pendukung dalam meningkatkan aksesibilitas 
dan pemahaman. 

Aspek praktikalitas implementasi YouTube menunjukkan hasil yang menggembirakan. 
Sebanyak 82% guru merasa platform ini mudah dioperasikan, mengindikasikan user interface yang 
intuitif. Efisiensi waktu persiapan mengajar meningkat signifikan, dengan rata-rata pengurangan waktu 
sebesar 35% setelah guru memiliki bank video yang terorganisir. Kemandirian belajar siswa juga 
meningkat, di mana 79% siswa dapat mengakses materi secara mandiri, mendukung konsep 
pembelajaran sepanjang hayat (Alwehaibi, 2015). 

Integrasi YouTube dalam pembelajaran dilakukan secara variatif oleh 75% guru pada tiga fase 
pembelajaran: apersepsi, kegiatan inti, atau penutup. Penggunaan tertinggi terjadi pada mata pelajaran 
IPA (92%), Bahasa Inggris (88%), dan Seni Budaya (85%), menunjukkan fleksibilitas platform ini untuk 
berbagai disiplin ilmu. Kombinasi YouTube dengan metode pembelajaran inovatif juga ditemukan, 
yakni flipped classroom (41%) dan project-based learning (33%), sejalan dengan tren pedagogi abad 21 
yang menekankan pada student-centered learning (Bergmann & Sams, 2012). 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa YouTube memiliki validitas dan praktikalitas yang 
tinggi sebagai media pembelajaran di era digital. Namun, keberhasilan implementasinya bergantung 
pada kemampuan guru dalam menyeleksi konten berkualitas, mengintegrasikannya dengan strategi 
pembelajaran yang tepat, serta memfasilitasi literasi digital siswa untuk pembelajaran yang bertanggung 
jawab. 

B. Tantangan dan Hambatan 
Penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran di SMP Negeri 9 Tebing Tinggi memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, namun implementasinya masih menghadapi 
berbagai tantangan dan hambatan yang perlu mendapat perhatian serius. Temuan penelitian 
mengungkap tiga kategori utama tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam mengoptimalkan 
YouTube sebagai media pembelajaran. 

Pertama, tantangan infrastruktur dan akses. Keterbatasan infrastruktur menjadi hambatan 
utama dalam implementasi YouTube sebagai media pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
23% siswa mengalami keterbatasan kuota internet yang membatasi akses mereka terhadap konten 
pembelajaran digital. Kondisi ini sejalan dengan temuan Rasman (2021) yang menyatakan bahwa 
kendala kuota internet dan sinyal yang kurang baik menjadi hambatan signifikan dalam penggunaan 
YouTube sebagai media pembelajaran. Lebih lanjut, 65% guru melaporkan mengalami masalah 
buffering akibat kecepatan internet sekolah yang terbatas untuk streaming bersama, yang mengganggu 
kelancaran proses pembelajaran. Masalah infrastruktur ini juga mencakup ketidakmerataan perangkat, di 
mana 15% siswa hanya bisa mengakses konten pembelajaran melalui smartphone keluarga yang harus 
berbagi dengan anggota keluarga lainnya. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan pada 
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implementasi media pembelajaran di berbagai sekolah yang menghadapi kendala teknis seperti jaringan 
internet dan keterbatasan perangkat (Aini & Nuro, 2023). 

Kedua, tantangan kompetensi digital. Kompetensi digital menjadi faktor krusial yang 
mempengaruhi efektivitas penggunaan YouTube dalam pembelajaran. Hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa 35% guru membutuhkan pelatihan lanjutan untuk mengoptimalkan penggunaan YouTube 
sebagai media pembelajaran. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi literasi digital di 
kalangan pendidik, yang sejalan dengan penelitian Aminuddin et al. (2024) bahwa kemampuan guru 
dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan berkelanjutan. 
Di sisi siswa, 28% memerlukan panduan dalam menyeleksi konten yang aman dan edukatif. Kondisi ini 
mengindikasikan pentingnya pendampingan dalam literasi digital untuk memastikan siswa mampu 
mengidentifikasi dan memilih konten yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 
mereka (Egok, 2024). Selain itu, ditemukan minimnya konten lokal yang kontekstual dengan kondisi 
dan karakteristik Tebing Tinggi, sehingga pembelajaran kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari 
siswa. 

Ketiga, tantangan manajemen konten. Manajemen konten YouTube menjadi tantangan 
tersendiri bagi guru dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 42% guru 
mengkhawatirkan risiko konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pendidikan atau tidak relevan 
dengan tujuan pembelajaran. Kekhawatiran ini mencerminkan pentingnya kurasi konten yang hati-hati 
dalam penggunaan media digital, sebagaimana dikemukakan dalam penelitian tentang fenomena 
YouTube yang memiliki dampak dualistik, baik konstruktif maupun destruktif tergantung pada 
penggunaannya. Selain itu, waktu yang dibutuhkan untuk menyeleksi konten memerlukan rata-rata 2-3 
jam per minggu, yang menambah beban kerja guru di luar tugas mengajar utama mereka. Temuan lain 
menunjukkan adanya ketergantungan pada konten dari creator luar tanpa pengembangan konten 
mandiri oleh guru atau sekolah. Hal ini mengurangi kesesuaian materi dengan konteks lokal dan 
kebutuhan spesifik siswa di SMP Negeri 9 Tebing Tinggi. Ketergantungan ini perlu diatasi melalui 
peningkatan kapasitas guru dalam memproduksi konten pembelajaran sendiri yang lebih kontekstual 
dan sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. 

C. Dampak Implementasi YouTube terhadap Kualitas Pembelajaran pada Mata Pelajaran 
IPA 

Transformasi digital yang berlangsung dalam dunia pendidikan telah mendorong lahirnya 
inovasi dalam penggunaan teknologi sebagai sarana pembelajaran. YouTube, sebagai salah satu platform 
video daring yang paling banyak diakses secara global, kini dimanfaatkan tidak hanya sebagai media 
hiburan, tetapi juga sebagai sumber belajar yang efektif bagi pendidik dan peserta didik. Penelitian ini 
membahas pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran di SMP Negeri 9 Tebing Tinggi dengan 
menyoroti perannya dalam menunjang proses belajar mengajar serta kontribusinya terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran bagi siswa dan guru. Sebagaimana dikemukakan oleh Moghavvemi et 
al. (2018) bahwa YouTube dapat meningkatkan engagement siswa melalui konten visual yang menarik, 
penelitian ini menemukan bukti empiris yang mendukung pernyataan tersebut. 

Studi kasus yang dilakukan pada kelas IPA memberikan gambaran konkret tentang efektivitas 
YouTube dalam pembelajaran. Ibu Siti Rahma, guru IPA berusia 42 tahun dengan pengalaman 
mengajar selama 18 tahun, menjadi subjek utama penelitian ini. Beliau menjelaskan bahwa sejak 
mengintegrasikan YouTube untuk mendemonstrasikan percobaan yang tidak mungkin dilakukan di 
laboratorium sekolah karena keterbatasan alat dan bahan, minat siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan. Nilai rata-rata kelas mengalami kenaikan dari 72 menjadi 81 dalam satu semester, 
mencerminkan peningkatan sebesar 12,5%. Langkah strategis yang dilakukan adalah mengkurasi 15 
channel pendidikan sains kredibel dan membuat playlist yang disesuaikan dengan materi pembelajaran, 
sejalan dengan pendekatan curated learning yang dikemukakan oleh Tan (2013) sebagai strategi efektif 
dalam memanfaatkan sumber belajar digital. 

Data dari 40 siswa di kelas tersebut menunjukkan respons yang sangat positif terhadap 
penggunaan YouTube. Sebanyak 95% siswa menyatakan lebih mudah memahami konsep pembelajaran 
melalui video, mengindikasikan bahwa visualisasi dapat memperjelas konsep abstrak yang sulit 
dijelaskan hanya melalui metode konvensional. Temuan ini sejalan dengan Cognitive Theory of 
Multimedia Learning yang dikembangkan oleh Mayer (2014), yang menyatakan bahwa pembelajaran 
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lebih efektif ketika informasi disajikan dalam format visual dan verbal secara bersamaan. Selain itu, 88% 
siswa menonton ulang video di rumah sebagai bentuk review materi, menunjukkan bahwa YouTube 
mendukung pembelajaran mandiri dan berkelanjutan di luar jam sekolah. Lebih menarik lagi, 70% siswa 
mengeksplorasi konten sains lainnya di YouTube secara mandiri, mengindikasikan tumbuhnya curiosity 
dan kemandirian belajar (Buzzetto-Hollywood et al., 2018). 

Dampak positif implementasi YouTube terhadap kualitas pembelajaran siswa tercatat melalui 
beberapa indikator. Pertama, motivasi belajar siswa meningkat pada 84% responden, menunjukkan 
bahwa media pembelajaran yang variatif dan menarik dapat membangkitkan minat belajar. Kedua, 
pemahaman konsep menjadi lebih baik pada 76% siswa, membuktikan bahwa YouTube efektif sebagai 
alat bantu dalam menjelaskan materi yang kompleks (Jaffar, 2012). Ketiga, keterampilan literasi digital 
siswa berkembang pada 69% responden, yang merupakan kompetensi penting di era digital ini. 
Keempat, nilai rata-rata kelas yang rutin menggunakan YouTube mengalami peningkatan sebesar 12%, 
menegaskan korelasi positif antara penggunaan media digital dengan prestasi akademik (Silviyanti & 
Yusuf, 2015). 

Dari perspektif guru, implementasi YouTube juga memberikan dampak signifikan terhadap 
praktik pembelajaran. Sebanyak 88% guru melaporkan peningkatan variasi dalam metode mengajar, 
yang berkontribusi pada pembelajaran yang lebih dinamis dan tidak monoton. Beban kerja persiapan 
materi berkurang pada 71% guru karena ketersediaan konten yang dapat langsung dimanfaatkan, 
menghemat waktu dan energi dalam pembuatan media pembelajaran dari nol. Kemampuan TIK guru 
mengalami perkembangan pada 65% responden, menunjukkan bahwa penggunaan YouTube secara 
tidak langsung meningkatkan kompetensi digital pendidik. Yang tidak kalah penting, 57% guru 
melakukan kolaborasi dalam menyeleksi konten, membangun komunitas belajar profesional yang saling 
berbagi sumber daya dan praktik terbaik. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor kunci keberhasilan implementasi YouTube 
di SMP Negeri 9 Tebing Tinggi. Pertama, kurasi konten yang ketat memastikan bahwa hanya video 
berkualitas dan relevan yang digunakan dalam pembelajaran. Kedua, integrasi yang terencana dalam 
rencana pembelajaran, bukan sekadar pengisi waktu. Ketiga, bimbingan guru dalam mengembangkan 
literasi digital siswa agar dapat memilah informasi yang valid. Keempat, dukungan infrastruktur 
teknologi yang memadai di sekolah. Temuan ini mengonfirmasi argumen Kenney (2011) bahwa 
keberhasilan teknologi dalam pembelajaran bergantung pada pedagogi yang tepat, bukan hanya pada 
kecanggihan teknologi itu sendiri. 

Dapat dipahami bahwa, YouTube terbukti sebagai media pembelajaran yang valid dan praktis 
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di era digital. Dampak positifnya terlihat pada peningkatan 
motivasi dan prestasi siswa, serta pengembangan profesional guru. Namun, implementasi yang efektif 
memerlukan strategi kurasi konten yang baik, perencanaan pembelajaran yang matang, dan 
pengembangan literasi digital yang berkelanjutan. 

D. Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian, rekomendasi ditujukan kepada sekolah, guru, dan pemerintah 

daerah untuk mendukung optimalisasi pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran. Bagi pihak 
sekolah, disarankan untuk mengembangkan learning management system yang terintegrasi dengan konten 
YouTube guna memudahkan pengelolaan dan distribusi materi pembelajaran. Selain itu, sekolah perlu 
menyediakan fasilitas jaringan Wi-Fi dengan bandwidth yang memadai serta akses yang terkontrol agar 
penggunaan internet tetap efektif dan aman. Sekolah juga diharapkan dapat membangun bank video 
lokal yang telah dikurasi sesuai dengan kurikulum serta melaksanakan pelatihan literasi digital secara 
rutin bagi guru dan siswa agar pemanfaatan media digital dapat berjalan secara optimal. 

Bagi guru, rekomendasi difokuskan pada peningkatan kompetensi dalam mengkurasi dan 
mengevaluasi konten digital agar materi yang digunakan relevan dan berkualitas. Guru juga dianjurkan 
untuk mengembangkan konten pembelajaran sederhana yang kontekstual dan sesuai dengan 
karakteristik lokal Tebing Tinggi, sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, integrasi 
YouTube dengan strategi pembelajaran aktif perlu terus dikembangkan agar siswa lebih terlibat dalam 
proses belajar. Guru juga diharapkan mampu membangun sistem evaluasi untuk menilai dampak 
penggunaan media digital terhadap hasil dan proses pembelajaran. 



4603| Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 
 

Sementara itu, bagi pemerintah daerah, disarankan untuk memberikan dukungan melalui 
penyediaan subsidi kuota internet guna menunjang pembelajaran digital. Pemerintah daerah juga dapat 
mengembangkan platform konten pendidikan berbasis daerah yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Di 
samping itu, penyusunan regulasi yang mendukung integrasi teknologi dalam pembelajaran sangat 
diperlukan agar pemanfaatan media digital di sekolah dapat berjalan secara berkelanjutan dan terarah. 
 

KESIMPULAN 
YouTube memiliki tingkat validitas dan praktikalitas yang tinggi sebagai media pembelajaran di 

SMP Negeri 9 Tebing Tinggi. Pemanfaatan platform ini tidak hanya membantu guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran secara lebih variatif, tetapi juga mampu meningkatkan minat, 
motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Konten audiovisual yang tersedia di 
YouTube memungkinkan penyajian konsep pembelajaran secara lebih konkret dan kontekstual, 
sehingga memudahkan siswa dalam memahami materi, khususnya pada mata pelajaran yang 
membutuhkan visualisasi. 

Namun demikian, keberhasilan penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran tidak dapat 
dilepaskan dari pengelolaan yang terencana dan berorientasi edukatif. Diperlukan kesiapan infrastruktur 
yang memadai, seperti akses internet yang stabil dan perangkat pendukung yang memadai di lingkungan 
sekolah. Selain itu, peningkatan kompetensi digital pendidik menjadi faktor penting agar guru mampu 
memilih, mengkurasi, serta memanfaatkan konten YouTube secara efektif dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Pengembangan konten lokal yang relevan dengan konteks sosial dan budaya peserta didik 
juga menjadi aspek strategis untuk meningkatkan kebermaknaan pembelajaran. Di sisi lain, dukungan 
kebijakan yang berkelanjutan dari pihak sekolah maupun pemerintah daerah sangat dibutuhkan untuk 
menciptakan ekosistem pembelajaran digital yang kondusif. Dengan mengatasi berbagai tantangan 
tersebut, YouTube berpotensi menjadi katalis transformasi pendidikan menuju proses pembelajaran 
yang lebih menarik, relevan, dan efektif di era digital. 
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